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IUD merupakan metode kontrasepsi yang efektif dan reversibel dengan efektivitas 
>99% dalam mencegah kehamilan, tetapi penggunaan IUD masih rendah dan mengalami 
penurunan. Di Puskesmas Polokarto pengguna IUD 1,7% dari total pengguna kontrasepsi lain 
dan paling rendah diantara Puskesmas lainnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan antara dukungan suami dan pengetahuan ibu dengan pemilihan IUD di Puskesmas 
Polokarto. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Case-
Control. Populasinya adalah pengguna baru KB IUD sebanyak 104 dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling terdiri dari 52 kasus dan 52 
kontrol. Hasil penelitian yang diperoleh adalah lebih dari separuh responden pengguna IUD 
(57,7%) mendapat dukungan suami, dan 69,2% responden pengguna IUD memiliki 
pengetahuan baik. Berdasarkan hasil dengan uji Chi-square menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan ibu (p=0,002<0,05;OR=3,6;95%CI=1,599-8,107) dengan 
pemilihan kontrasepsi IUD dan tidak ada hubungan antara dukungan suami (p=0,326>0,05) 
dengan pemilihan kontrasepsi IUD. Penelitian ini menyarankan kepada KPP-KB untuk lebih 
mensosialisasikan pemberian informasi dan pelayanan KIE khususnya mengenai kontrasepsi 
yang aman pada masyarakat terutama IUD agar metode yang dipilih rasional, efektif, efisien 
dan sesuai dengan perencanaan keluarga dan tujuan penggunaan alat kontrasepsi. 




IUD is a contraceptive method that is effective and reversible with effectiveness> 99% in 
preventing pregnancy, but the use of IUDs is low and declining. Polokarto Health Center 
IUD users at 1.7% of total other contraceptive users and the lowest among other health 
centers. The purpose of this study was to determine the relationship between husband support 
and knowledge of mothers with an IUD election in Polokarto. This research is a quantitative 
research with Case-Control design. Its population is new IUD users as many as 104 by the 
sampling technique using Simple Random Sampling consisted of 52 cases and 52 controls. 
The results obtained that more than half of respondents IUD users (57.7%) received the 
support of her husband, and 69.2% of respondents IUD users have a good knowledge. Based 
on the results of the Chi-square test showed that there is a relationship between mother 
knowledge (p = 0.002<0.05;OR=0.278;95%CI=0.123 to 0.626) and there is no relationship 
between husband support (p = 0.326> 0 , 05) with the election of IUD. This study suggests to 
KPP-KB to socialize the provision of information and service KIE especially regarding safe 
contraceptin in the comunity, especially the IUD so that the method selected for each 
rational, effective,efficient and in accordance with the intended use of family planning and 
contraception.  
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Keluarga Berencana (KB) 
merupakan tindakan yang membantu 
individu atau pasangan suami istri untuk 
mendapatkan objektif tertentu, menghindari 
kelahiran yang tidak diinginkan, mengatur 
interval di antara kehamilan, mengontrol 
waktu saat kelahiran dalam hubungan suami 
istri dan menentukan jumlah anak dalam 
keluarga (WHO, 2009). Program KB tidak 
hanya bertujuan untuk mengendalikan laju 
pertumbuhan penduduk, melainkan juga 
untuk memenuhi permintaan masyarakat 
akan pelayanan KB dan kesehatan 
reproduksi (KR) yang berkualitas, 
menurunkan angka kematian ibu (AKI) dan 
angka kematian bayi (AKB) serta 
penanggulangan masalah kesehatan 
reproduksi untuk membentuk keluarga kecil 
berkualitas (Yuhedi dan Kurniawati, 2013). 
Alat Kontrasepsi Dalam Rahim 
(AKDR) atau Intra Uterine Devices (IUD) 
merupakan pilihan kontrasepsi yang efektif, 
aman, dan nyaman bagi sebagian wanita. 
IUD merupakan metode kontrasepsi 
reversibel yang paling sering digunakan di 
seluruh dunia dengan pemakaian mencapai 
sekitar 100 juta wanita, sebagian besar 
berada di Cina. Generasi terbaru AKDR 
memiliki efektivitas lebih dari 99% dalam 
mencegah kehamilan pada pemakaian satu 
tahun atau lebih (Glasier dan Gebbie, 2012). 
Metode kontrasepsi jangka panjang 
(MKJP) merupakan metode kontrasepsi 
yang paling efektif. Bila dilihat dari data 
justru terdapat kecenderungan pola 
pemakaian kontrasespi non MKJP, dimana 
dari 57%  Contraceptive Prevalence Rate 
(CPR) sebesar 43,7% menggunakan non 
MKJP dan 10,6% yang menggunakan 
MJKP. Pola penggunaan MKJP cenderung 
menurun 18,7% pada tahun 1991 menjadi 
10,6% tahun 2012. Tingginya penggunaan 
non MKJP juga terjadi pada akseptor KB 
baru yaitu sebesar 82,48%, sedangkan yang 
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menggunakan MKJP hanya sebesar 17,52% 
(SDKI, 2012).  
Berdasarkan survei penduduk tahun 
2010 tingkat laju pertumbuhan penduduk 
indonesia sebesar 1,49% dan angka 
kelahiran Total Fertility Rate (TFR) sebesar 
2,6 per wanita subur. Angka tersebut masih 
jauh dari target Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 
2009-2014 yaitu tercapainya Laju 
Pertumbuhan Penduduk (LPP) sebesar 1,1% 
dan tingkat fertilitas 2,1% per kelahiran 
(BKKBN, 2012). Dalam mengatasi 
pertumbuhan penduduk pemerintah 
menerapkan kebijakan penggunaan 
kontrasepsi yang rasional, efektif dan efisien 
diantaranya yaitu MKJP. 
Hasil prevalensi KB di Indonesia 
berdasarkan Survei Pemantauan Pasangan 
Usia Subur tahun 2013 mencapai angka 
65,4% dengan metode KB yang didominasi 
oleh peserta KB suntikan (36%), pil KB 
(15,1%), Implant (5,2%), IUD (4,7%), dan 
MOW (2,2%). Hasil tersebut sedikit 
menurun jika dibandingkan dengan hasil 
survei tahun 2009-2011 prevalensi KB 
cenderung tetap pada kisaran angka 67,5% 
(BKKBN, 2013). Secara nasional sampai 
bulan Juli 2014 sebanyak 4.309.830 peserta 
KB baru didominasi oleh peserta Non MKJP 
yaitu sebesar 69,99%, sedangkan untuk 
peserta MKJP hanya sebesar 30,01% 
(BKKBN, 2014). 
Pasangan usia subur (PUS) di 
Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2013 
tercatat sebanyak 152.183 jiwa. Jumlah 
tersebut mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun 2012 dan berkaitan 
dengan prevalensi akseptor KB. 
Berdasarkan data profil Dinas Kesehatan 
Sukoharjo pada tahun 2013 sebanyak 
121.425 jiwa dengan peserta KB aktif 
sebanyak 65,1% memilih metode jangka 
pendek dan 34,5% memilih metode jangka 
panjang. Peserta KB baru MKJP sebanyak 
13,9%  memilih metode IUD sebanyak 6,6% 
sedangkan metode jangka pendek 
didominasi oleh peserta KB suntik aktif 
sebanyak 50,5% (Dinkes Sukoharjo, 2014). 
Sementara itu tahun 2014 peserta KB baru 
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MKJP sebanyak 14,3% memilih metode 
IUD sebanyak 5,3% dan Non MKJP 
sebanyak 85,7% memilih metode suntik 
sebanyak 55,9% (Dinkes Sukoharjo, 2015). 
Jumlah peserta KB aktif IUD di 
Puskesmas Polokarto tahun 2013 sebanyak 
11,7% dan jumlah peserta KB baru IUD 
sebanyak 2,7%. Sedangkan pada tahun 2014 
peserta KB baru IUD sebanyak 1,7%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa peserta KB 
baru IUD di Puskesmas Polokarto 
mengalami penurunan sebanyak  1% 
(Dinkes Sukoharjo, 2015). Peserta KB baru 
IUD di Puskesmas Polokarto merupakan 
jumlah yang paling rendah diantara 
Puskesmas lainnya yang ada di Kabupaten 
Sukoharjo pada tahun 2014. 
Dalam keluarga suami mempunyai 
peranan sebagai kepala keluarga yang 
mempunyai peranan penting dan 
mempunyai hak untuk mendukung atau 
tidak mendukung apa yang dilakukan istri 
sehingga dukungan suami dalam 
penggunaan metode kontrasepsi IUD sangat 
diperlukan (BKKBN, 2013). 
Penelitian Bernadus dkk (2013) 
didapatkan hasil bahwa dukungan suami 
mempunyai hubungan yang bermakna 
dengan pemilihan AKDR di Puskesmas 
Jailolo. Berdasarkan hasil uji statistik yang 
dilakukan diketahui  p=0,041 (p< 0,05). 
Survei pendahuluan yang dilakukan di 
Puskesmas Polokarto dengan menggunakan 
instrumen kuesioner, sebanyak 30 peserta 
KB aktif diketahui bahwa terdapat 51,1% 
responden yang menggunakan KB IUD 
suaminya mendukung dan 48,9% responden 
yang suaminya tidak mendukung  dalam ber 
KB. Sementara responden yang memiliki 
pengetahuan kurang sebanyak 55,6% tidak 
menggunakan IUD dan responden yang 
memiliki pengetahuan cukup sebanyak 
44,4% menggunakan IUD. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
hubungan antara dukungan suami dan 
pengetahuan ibu dengan penggunaan alat 
kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) di 
Puskesmas Polokarto Kabupaten Sukoharjo. 
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Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
observasional menggunakan Case control 
study (penelitian kasus pembanding). Case 
control study merupakan penelitian analitik 
dimana faktor risiko dipelajari dengan 
pendekatan secara retrospektif (Murti, 
2010). Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Agustus sampai September 2015 di 
Puskesmas Polokarto Kabupaten Sukoharjo. 
Jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 104.  Terdiri dari 52 
kasus, dan 52 kontrol. Teknik pengambilan 
sampel ditentukan dengan Simple random 
sampling dengan menggunakan Tabel 
random.  
Analisis data yang digunakan adalah 
analisis univariat dan bivariat. Analisis 
univariat dengan menggunakan distribusi 
frekuensi dan analisis bivariat dengan 
menggunakan uji statistik Chi Square 
dengan tingkat signifikan       . Jika p 
value >0,05 maka Ho diterima dan jika p 
value≤0,05 maka Ho ditolak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. HASIL 
a. Karakteristik responden ber-
dasarkan umur 
Responden paling banyak 
berumur 31-40 tahun sebanyak 50 
responden (48,1%), sedangkan 
responden paling sedikit berumur 41-
50 tahun yaitu sebanyak 19 responden 
(18,3%). Responden dengan umur 
tertua 48 tahun, dan termuda adalah 21 
tahun, serta umur rata-rata responden 
adalah 34,05 tahun. 
b. Karakteristik responden ber-
dasarkan tingkat pendidikan 
Responden pengguna Non IUD 
yang paling banyak mempunyai 
tingkat pendidikan SMA yakni 
sebanyak 22 responden (42,3%), 
sedangkan paling sedikit ialah tingkat 
SD yakni sebanyak 6 responden 
(11,5%). Responden pengguna IUD 
yang berpendidikan SMA juga 
merupakan yang terbanyak yakni 
berjumlah 22 responden (42,3%) dan 
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yang paling sedikit adalah responden 
yang berpendidikan SD yakni 6 
responden (11,5%). 
c. Karakterisrik responden ber-
dasarkan jumlah anak 
Responden paling banyak 
mempunyai jumlah anak 2 yakni  
sebanyak 43 responden (41,3%), dan 
paling sedikit ialah mempunyai 
jumlah anak sebanyak 5 yakni 
sebanyak 5 responden (4,8%). 
Responden dengan jumlah anak paling 
banyak adalah 5, dan paling sedikit 1, 
serta jumlah anak rata-rata responden 
adalah 2,38. 
 
d. Distribusi Frekuensi Responden pada Kasus dan Kontrol 
Tabel 1. Deskripsi Frekuensi Responden pada Kasus dan Kontrol. 
Variabel  Kategori  Non IUD IUD 
n % n % 
Dukungan suami Tidak mendukung 27 51,9 22 42,3 
Mendukung 25 48,1 30 57,7 
Pengetahuan ibu Kurang  32 61,5 16 30,8 
baik 20 38,5 36 69,2 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui 
bahwa pada kelompok responden 
pengguna non IUD yang suaminya 
tidak mendukung sebanyak 27 
responden (51,9%) dan yang suaminya 
mendukung sebanyak 25 responden 
(48,1%). Sedangkan kelompok 
responden pengguna IUD yang 
suaminya tidak mendukung sebanyak 
22 responden (42,7%) dan yang 
suaminya mendukung sebanyak 30 
responden (57,7%). 
Kelompok responden 
pengguna non IUD yang mempunyai 
pengetahuan kurang sebanyak 32 
responden (61,5%) dan yang 
mempunyai pengetahuan baik 
sebanyak 20 responden (38,5%). 
Sedangkan pada kelompok responden 
pengguna IUD yang mempunyai 
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pengetahuan kurang sebanyak 16 
responden (30,8%) dan yang 
mempunyai pengetahuan baik 
sebanyak 30 responden (69,2%). 
e. Dukungan Suami 
Tabel 2. Hubungan Antara Dukungan Suami dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi 
Intra Uterine Device (IUD) di Puskesmas Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo. 
Dukungan suami 
Non IUD IUD 
p value 
n % n % 
Tidak mendukung 27 51,9 22 42,3 0,326 
Mendukung 25 48,1 30 57,7  
Jumlah 52 100 52 100  
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui 
bahwa pada kelompok non IUD 
berjumlah 52 responden, yang 
suaminya tidak mendukung dalam 
pemilihan alat kontrasepsi IUD 
sebanyak 27 responden (51,9%) dan 
yang suaminya mendukung sebanyak 
25 responden (48,1%).  
Sebaliknya pada kelompok 
IUD sebanyak 22 responden (42,3%) 
suaminya tidak mendukung dan 30 
responden (57,7%) suaminya 
mendukung. Berdasarkan hasil 
analisis dengan Chi Square didapatkan 
nilai ρ=0,326>α=0,05, dengan 
demikian tidak ada hubungan antara 
dukungan suami dengan pemilihan 
alat kontrasepsi Intra Uterine Device 
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f. Pengetahuan Ibu 
Tabel 3. Hubungan Antara Pengetahuan Ibu dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi 




Non IUD IUD 
OR 95%CI p value 
n % n % 
Kurang 32 61,5 16 30,8    
Baik 20 38,5 36 69,2 3,6 1,599-8,107 0,002 
Jumlah 52 100 52 100    
Berdasarkan Tabel 8 diketahui 
bahwa pada kelompok non IUD terdiri 
dari 52 responden, diantaranya yang 
memiliki pengetahuan kurang 
sebanyak 32 responden (61,5%) dan 
yang memiliki pengetahuan baik 
sebanyak 20 responden (38,5%). 
Sebaliknya pada kelompok non IUD 
yang memiliki pengetahuan kurang 
sebanyak 16 responden (30,8%) dan 
yang memiliki pengetahuan baik 
sebanyak 36 responden (69,2%). 
Berdasarkan hasil analisis 
dengan Chi Square didapatkan nilai 
ρ=0,002<α=0,05, dengan demikian 
ada hubungan antara pengetahuan ibu 
dengan pemilihan alat kontrasepsi 
Intra Uterine Device (IUD) di 
Puskesmas Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo. Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa responden yang 
berpengetahuan kurang cenderung 
lebih memilih menggunakan alat 
kontrasepsi selain IUD, sedangkan 
responden yang berpengetahuan baik 
lebih memilih untuk menggunakan 
alat kontrasepsi IUD.  Berdasarkan 
hasil analisis bivariat diatas diketahui 
nilai OR=3,6 (95% CI=1,599-8,107). 
2. PEMBAHASAN 
a. Hubungan antara dukungan suami 
dengan pemilihan alat kontrasepsi 
Intra Uterine Device (IUD) di 
Puskesmas Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo. 
 
Berdasarkan hasil analisis 
dengan Chi Square didapatkan hasil 
ρ=0,326>α=0,05. Hal ini 
menunjukkan tidak ada hubungan 
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antara dukungan suami dengan 
pemilihan alat kontrasepsi 
nonhormonal Intra Uterine Device 
(IUD) di Puskesmas Polokarto 
Kabupaten Sukoharjo. 
b. Hubungan antara pengetahuan ibu 
dengan pemilihan alat kontrasepsi 
Intra Uterine Device (IUD) di 
Puskesmas Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo. 
 
Berdasarkan hasil analisis 
dengan Chi Square didapatkan nilai 
p=0,002<α=0,05. Hal ini 
menunjukkan ada hubungan antara 
pengetahuan ibu dengan pemilihan 
alat  kontrasepsi non hormonal Intra 
Uterine Device (IUD) di Puskesmas 
Polokarto Kabupaten Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh pula nilai OR=3,6 dengan 
interval kepercayaan (95%CI 1,599-
8,107), maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengetahuan yang kurang 
belum tentu merupakan faktor yang 
dapat mengurangi peluang responden 
untuk memilih menggunakan alat 
kontrasepsi IUD di Puskesmas 
Polokarto. 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Lebih dari separuh responden 
(57,7%) pengguna IUD mendapat  
dukungan suami dan responden 
pengguna IUD yang memiliki 
pengetahuan baik lebih besar (69,2%) 
daripada yang memiliki pengetahuan 
kurang. Tidak ada hubungan antara 
dukungan suami dengan pemilihan alat 
kontrasepsi non Intra Uterine Device 
(IUD) di Puskesmas Polokarto 
Kabupaten Sukoharjo(p=0,326>0,05). 
Ada hubungan antara pengetahuan ibu 
dengan dengan pemilihan alat 
kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) 
di Puskesmas Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo (p=0,002<0,05) dengan 
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1. Bagi masyarakat 
Diharapkan bagi ibu lebih 
memahami kontrasepsi IUD baik 
bahan IUD, efek samping jangka 
pendek (setelah pemasangan) maupun 
jangka panjang, dan komplikasi 
setelah pemasangan dengan cara 
mengikuti konseling KB secara 
mendalam, aktif mengikuti 
penyuluhan sebelum mengambil 
keputusan dalam menggunakan 
kontrasepsi. Sehingga pengetahuan  
mengenai KB lebih meningkat. 
2. Bagi instansi terkait 
Lebih mensosialisasikan 
pemberian informasi mengenai 
kontrasepsi yang aman pada 
masyarakat yang berkaitan dengan 
penggunaan metode kontrasepsi 
jangka panjang terutama IUD agar 
metode yang dipilih rasional, efektif, 
efisien dan sesuai dengan perencanaan 
keluarga dan tujuan penggunaan alat 
kontrasepsi. 
3. Bagi peneliti lain 
a. Dapat menjadi sumber referensi 
bagi peneliti lain yang berhubungan 
dengan pemilihan kontrasepsi non 
hormonal IUD terutama pada 
wanita yang masih dalam masa 
subur. Peneliti lain dapat 
melanjutkan penelitian dengan 
meneliti faktor paritas, pendidikan, 
usia, ekonomi, sosial budaya, 
agama, pemberian informasi dan 
faktor-faktor lain yang 
berhubungan dengan pemilihan 
kontrasepsi IUD. 
b. Meningkatkan kualitas penelitian 
dengan menggunakan metode lain 
(misalnya menggunakan metode 
studi kohort) yang lebih baik 
dengan memperhatikan variabel 
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